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SUMMARY 
 

 

TEDDY RAHMANSYAH. Analysis Channel And Efficiency Marketing of Duck 

Eggs on The Traditional Markets in Palembang City (Supervised by NURILLA 

ELYSA PUTRI). 

 

The process of channeling duck eggs until they get to the traditional market 

requires the involvement of marketing institutions. Therefore it is necessary to 

know how the process of distributing is appropriate and efficient. The purpose of 

the study is: (1) To analyze the shape of a mark-egg marketing channel in a 

traditional market in Palembang, (2) To calculate the margin of marketing and 

farmer's share of an egg in a traditional market in Palembang (3) To analyze the 

efficiency of the castle-egg marketing channel in the city of Palembang. The study 

was carried out in September 2023 in the traditional market for Palembang. The 

research method used was a survey method using a sample retrieval technique using 

purposive sampling and snowball sampling. The first responders were taken, 

totaling 18 persons, 5 farmers, 1 merchant, and 12 retail merchants. Data is prepared 

using descriptive and quantitative methods. Research shows that there are 2 

marketing channels: channel I farmer > market trader > consumer, and channel II 

farmer > agent > market trader > consumer. There's a wide margin on each channel. 

Marketing channel I have a margin value of rp580 / grains, and marketing channel 

II has a margin value of rp780 / grains. For the levels of marketing efficiency, the 

two marketing channels are efficient. Still, the efficiency of marketing channel I is 

more efficient than the other due to generating the smallest efficiency value. 

 

Keywords: duck eggs, marketing efficiency, marketing channel, traditional market 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RINGKASAN 
 

 

TEDDY RAHMANSYAH. Analisis Saluran dan Tingkat Efisiensi Pemasaran 

Telur Itik pada Pasar Tradisional di Kota Palembang (Dibimbing oleh NURILLA 

ELYSA PUTRI). 

 

Dalam proses menyalurkan Telur Itik hingga sampai ke pasar tradisional 

diperlukan keterlibatan lembaga pemasaran. Oleh karena itu perlu diketahui 

bagaimana proses penyaluran yang tepat dan efisien. Tujuan dari penelitian ini 

adalah: (1) Untuk menganalisis bentuk saluran pemasaran telur itik pada pasar 

tradisional di Kota Palembang, (2) Untuk menghitung margin pemasaran dan 

farmer’s share telur itik pada pasar tradisional di Kota Palembang (3) Untuk 

menganalisis tingkat efisiensi saluran pemasaran telur itik di Kota Palembang. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023 di Pasar Tradisional Kota 

Palembang. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survei dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan snowball sampling. 

Responden yang diambil yaitu berjumlah 18 orang yang terdiri dari 5 orang 

peternak, 1 agen telur, dan 12 pedagang pasar. Data diolah dengan menggunakan 

metode deskriptif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 2 

kategori saluran pemasaran yaitu: Saluran I Peternak > Pedagang Pasar > 

Konsumen, Saluran II Peternak > Agen > Pedagang Pasar > Konsumen. Terdapat 

margin yang beragam pada tiap saluran. Saluran pemasaran 1 memiliki nilai margin 

sebesar Rp580/butir, kemudian saluran pemasaran II memiliki nilai margin sebesar 

Rp780/butir. Untuk tingkatan efisiensi pemasaran, kedua saluran pemasaran sudah 

efisien namun pada tingkat efisiensi saluran pemasaran I lebih efisien dari saluran 

II dikarenakan menghasilkan nilai efisiensi paling kecil. 

Kata kunci : efisiensi pemasaran, pasar tradisional, saluran pemasaran, telur itik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 Peternakan adalah salah satu sektor pertanian yang terus dikembangkan untuk 

memastikan penyediaan kebutuhan protein hewani. Perkembangan subsektor 

peternakan sangat krusial sebagai pendorong pertumbuhan dan produksi hewan 

ternak, terutama untuk sektor pertanian dan mendukung ekonomi di Indonesia. 

Subsektor peternakan terdiri dari dua kategori utama, yaitu ternak besar dan ternak 

kecil. Ternak besar melibatkan sapi (untuk susu atau daging), kerbau, dan kuda, 

sementara ternak kecil mencakup kambing, domba, kelinci, serta unggas seperti 

ayam, itik, dan burung puyuh. Jenis ternak tersebut memiliki peran signifikan dalam 

memenuhi kebutuhan protein hewani, berkontribusi pada pemenuhan gizi dan 

kebutuhan pangan masyarakat (Rahmawati, 2015). 

 Itik merupakan jenis burung unggas yang memiliki potensi besar sebagai 

penyedia telur dan daging. Oleh karena itu, diharapkan bahwa dalam 

pengembangannya, itik dapat menjadi salah satu opsi utama dalam komoditas 

peternakan unggas untuk memenuhi kebutuhan protein dari sumber hewani (Nova 

et al, 2019). Itik memiliki peran ekonomi yang signifikan dalam industri peternakan 

karena dianggap sebagai penyedia daging, telur, bulu, dan bahkan dapat dijadikan 

sebagai hewan peliharaan. Dengan sifatnya yang mudah beradaptasi dan potensi 

ekonomi yang tinggi, peternakan itik telah menjadi kegiatan yang sangat penting 

dalam sektor peternakan unggas di berbagai wilayah.  

 Dalam usaha untuk memajukan sektor peternakan itik pedaging, selain 

mencapai target produksi, penting juga untuk meningkatkan pendapatan para 

peternak. Peningkatan pendapatan peternak dapat memberikan kesempatan kepada 

mereka untuk terus berupaya dalam memajukan usaha dibidang ternak itik, baik 

dengan memperluas skala usaha atau mengdiversifikasi ke sektor lain di luar 

peternakan itik pedaging, seperti ternak itik petelur. Kesempatan untuk berbisnis di 

sektor ternak itik memberikan alternatif yang menjanjikan bagi para peternak. 

(Pohan, 2021). 
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 Telur itik merupakan hasil dari peternakan unggas yang berfungsi sebagai 

sumber protein hewani dengan citarasa yang enak, bersifat makanan yang mudah 

dicerna, dan tersedia dengan harga yang terjangkau. Produk telur itik memiliki 

komposisi gizi yang mencakup 10% lemak, 12% protein, kuning telur yang terdapat 

kandungan sekitar 48% air dan 33% lemak. Kuning telur juga mengandung vitamin, 

mineral, dan kolesterol. Di sisi lain, putih telur juga terdapat kandungan protein, 

khususnya lisozim, yang memiliki manfaat sebagai anti bakteri. Kandungan nutrisi 

yang dihasilkan dalam telur itik ini biasanya disebabkan oleh jenis pangan yang 

dikonsumsi oleh itik petelur (Madyawati, 2021). 

Pemasaran telur itik merupakan elemen yang tak terpisahkan dari kegiatan 

peternakan unggas dan berperan secara signifikan dalam memenuhi permintaan 

konsumen terhadap telur itik yang memiliki kualitas tinggi. Dengan menerapkan 

strategi pemasaran yang efisien, peternak dapat mencapai tujuan bisnisnya, 

memperluas pangsa pasar, dan memberikan nilai tambah kepada konsumen. 

Pemasaran telur itik juga turut berperan dalam mendukung keberlanjutan dan 

pertumbuhan industri peternakan unggas secara keseluruhan, khususnya mengingat 

peningkatan jumlah penduduk di Indonesia (Darmawan et al, 2018). 

Kegiatan dalam saluran pemasaran merupakan salah satu aspek krusial dalam 

beternak itik petelur, di mana fokus utamanya adalah menyampaikan produk, yaitu 

penjualan telur itik, mulai dari peternak hingga mencapai konsumen akhir melalui 

berbagai jalur pemasaran. Proses pemasaran ini melibatkan beberapa entitas yang 

membantu memfasilitasi distribusi telur itik dari produsen ke konsumen. Namun, 

penting untuk dicatat bahwa pemasaran ini melibatkan proses yang melibatkan 

sejumlah waktu dan biaya yang signifikan. Suatu pendekatan untuk mencapai 

sasaran dan tujuan dalam bidang pemasaran dapat melalui seleksi yang cermat 

terhadap saluran pemasaran yang digunakan (Iskandar et al, 2018). 

Margin pemasaran merujuk pada perbedaan harga antara masing-masing 

lembaga pemasaran dan bisa diartikan sebagai selisih antara harga yang dibayarkan 

oleh konsumen dengan harga yang diterima oleh produsen (SIFISIA, 2011). 

Kemunculan margin pemasaran terkait erat dengan keberadaan saluran pemasaran. 

Salah satu permasalahan utama dalam pemasaran berkaitan dengan saluran 

distribusi yang mencakup isu margin pemasaran (Mariyono, 2019). Semakin 
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panjang saluran pemasaran, biaya pemasaran cenderung meningkat, 

menjadikannya kurang efisien, dan memunculkan margin pemasaran yang lebih 

tinggi (Tuffour & Dokurugu, 2015). Besaran nilai margin pemasaran berpotensi 

memengaruhi harga yang diterima oleh petani menjadi relatif rendah, sementara 

harga yang dibebankan pada konsumen menjadi relatif tinggi (Vercammen, 2011). 

Efisiensi dalam sistem pemasaran dapat diukur dari kemampuannya untuk 

mengirimkan produk-produk dari peternak ke konsumen dengan biaya rendah, 

sembari mempersiapkan pembagian yang adil dan merata dari total harga yang 

dibayarkan oleh konsumen terakhir kepada semua pihak yang terlibat dalam proses 

penyaluran dan pemasaran produk tersebut (Novianto et al, 2016). Semakin 

bertambah panjangnya rantai pemasaran dapat menyebabkan peningkatan biaya 

pemasaran dan tingkat ketidak-efisienan yang lebih tinggi. Umumnya, biaya 

pemasaran ini ditanggung oleh konsumen saat mereka membeli produk atau barang, 

dimana biaya tersebut mencakup pengeluaran dalam proses pemasaran (Hasanah et 

al., 2017). 

 

Tabel 1.1. Produksi Telur Itik di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020-2022  

     (ton) 

Kabupaten/Kota 2020 2021 2022 

Ogan Komering Ulu 137.854,00 148.101,00 55.331,00 

Ogan Komering Ilir 456.391,63 472.061,73 462.622,00 

Muara Enim 1.357.702,15 6.817.612,35 6.885.774,00 

Lahat 164.272,68 165.951,62 168.124,00 

Musi Rawas 2.880.533,00 3.180.931 3.498.695,00 

Musi Banyuasin 377.506,18 475.831,11 362.124,00 

Banyuasin 1.928.566,16 1.936.294,22 3.004.267,00 

OKU Selatan 454.301,19 166.889,85 155.878,00 

OKU Timur 1.522.057,12 1.567.709,46 1.701.193,00 

Ogan Ilir 5.832.964,00 6.140.811,00 6.138.325,00 

Empat Lawang 116.275,00 122.093,00 238.944,00 

Pali 246.639,00 255.133,00 243.611,00 

Musi Rawas Utara 377.901,00 383.564,00 389.316,00 

Palembang 52.228,18 51.701,45 80.227,00 

Prabumulih 109.048,75 68.721,28 74.894,00 

Pagar Alam 172.724,98 174.453,30 0,00 

Lubuk Linggau 132.916,00 135.574,00 9.802,00 

Sumatera Selatan 16.139.881,37 22.263.433,03 23.469.127,00 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2023) 
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 Berdasarkan tabel 1.1. di atas hasil produksi telur Itik Provinsi Sumsel di 

masing-masing daerah cenderung tidak stabil ada yang seimbang dari tahun ke 

tahun terus mengalami peningkatan, ada yang semakin menurun hasil produksinya 

dan ada yang naik turun. Namun terdapat beberapa daerah di Provinsi Sumatera 

Selatan yang memiliki hasil produksi Telur Itik cukup banyak yaitu pada Kabupaten 

Banyuasin dan Ogan Ilir. Dari hasil survei penulis rata-rata peternak di daerah 

Provinsi Sumatera Selatan mendapatkan Itik petelur dari pulau Jawa namun ada 

juga peternak yang mengembangbiakkan Itik petelurnya sendiri seperti di 

Kabupaten Banyuasin dan Ogan Ilir, namun kualitas Telur yang dihasilkan Itik 

lokal tidak sebaik Telur Itik dari luar karena bergantung juga dengan asupan 

makanan yang diberikan kepada Itik petelur sehingga mempengaruhi kualitas Telur 

Itik yang dihasilkan. Kabupaten Brebes salah satunya menjadi pilihan bagi para 

peternak ataupun pedagang untuk meminta pasokan baik seekor Itik ataupun Telur 

Itik nya langsung jika stok dari peternak lokal tidak mencukupi permintaan disisi 

lain juga karena kualitas yang baik dan juga banyak manfaat dan protein yang 

dihasilkan dari mengonsumsi Telur Itik.  

 Berdasarkan studi terdahulu, ditemukan bahwa permintaan untuk telur itik 

tidak sebesar permintaan untuk telur ayam, yang sering digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan harian, terutama sebagai bahan baku dalam usaha kuliner. Telur itik 

dapat diperoleh di pasar tradisional maupun melalui agen telur di Kota Palembang, 

dan umumnya dijual secara eceran sesuai dengan keinginan konsumen. Salah satu 

hambatan yang dihadapi oleh masyarakat terkait konsumsi telur itik adalah 

harganya yang cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan telur ayam.  

 Pasar tradisional yang merupakan pasar rakyat adalah suatu bentuk nyata dari 

berlangsung nya kegiatan ekonomi dalam suatu wilayah tertentu. Secara sederhana, 

pasar tradisional merupakan tempat terwujud nya berbagai proses jual beli yang 

dilakukan oleh berbagai pihak seperti pedagang dan pembeli. Maka dari itu pasar 

tradisional sangat berperan penting bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Pasar 

tradisional di kota Palembang yang terdapat penjual telur itik ialah sebanyak 15 

pasar. Berdasarkan keterangan di atas penulis merasa tertarik untuk menjalankan 

penelitian dengan judul ”Analisis Saluran dan Tingkat Efisiensi Pemasaran Telur 

Itik pada Pasar Tradisional di Kota Palembang”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan dalam penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk saluran pemasaran Telur Itik pada Pasar Tradisional di Kota 

Palembang? 

2. Berapa besaran margin pemasaran dan farmer’s share Telur Itik pada Pasar 

Tradisional di Kota Palembang? 

3. Bagaimana tingkat efisiensi saluran pemasaran Telur Itik pada Pasar Tradisional 

di Kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

 Berdasarkan permasalahan di atas tujuan dari penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan bentuk saluran pemasaran Telur Itik pada Pasar Tradisional di 

Kota Palembang. 

2. Menghitung margin pemasaran dan farmer’s share Telur Itik pada Pasar 

Tradisional di Kota Palembang 

3. Menganalisis tingkat efisiensi saluran pemasaran Telur Itik pada Pasar 

Tradisional di Kota Palembang  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berharga bagi 

pemerintah dan instansi terkait dalam merancang penyaluran yang efektif dan 

efisien dalam proses pemasaran telur itik. Selain itu, diharapkan juga dapat 

memberikan wawasan tambahan kepada peternak, pedagang, konsumen, serta 

pembaca secara umum mengenai tingkat efisiensi saluran pemasaran telur itik. 

Dokumen ini dapat digunakan sebagai sumber referensi, informasi, dan 

pengetahuan bagi pihak-pihak yang membutuhkan, serta menjadi landasan untuk 

penelitian selanjutnya. 
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